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	1. Pengertian
	Mengukur tekanan darah dengan tensimeter air raksa adalah cara melakukan pengukuran tekanan darah (hasil dari curah jantung dan tahanan pembuluh darah pertifer) dengan menggunakan tensimeter air raksa.

	2. Tujuan 
	Sebagai acuan penerapan langkah – langkah untuk pedoman kerja bagi dokter / dokter gigi / perawat / perawat gigi / bidan dalam mengukur tekanan darah pasien di UPTD Puskesmas Mojogedang.

	3. Kebijakan 
	Keputusan Kepala Puskesmas No. 

	4. Referensi 
	Teknik Pemeriksaan Fisik. Boediwarsono. FKUI. Jakarta.1985

	5. Langkah-Langkah Prosedur 
	a. Petugas mencuci tangan,

b. Petugas mendekatkan alat ke samping pasien,

c. Petugas menjelaskan tujuan dan tindakan yang akan dilakukan,

d. Petugas membantu pasien untuk duduk dengan nyaman, dengan lengan bawah disangga pada posisi setinggi jantung, telapak tangan telentang, bila perlu diletakkan di atas meja pemeriksa,

e. Petugas membantu membuka pakaian yang menutupi lengan atas,

f. Petugas melakukan Palpasi arteri brakhialis dan menempatkan manset 2-5 cm di atas sisi denyut arteri brakhialis,

g. Petugas memastikan tanda anak panah yang tertera pada manset ke arteri brakhialis dan lingkarkan manset pada lengan atas secara rapi dan tidak ketat,

h. Petugas memasang stetoskop pada telinga dan menempatkan diafragma stetoskop diatas arteri brachial,

i. Petugas memastikan manometer terletak pada setinggi titik pandang mata,

j. Petugas  memompa manset sampai tekanan 30 mmHg di atas titik dimana denyut arteri tidak terdengar/ menghilang,

k. Petugas membuka katup secara perlahan sehingga memungkinkan air raksa turun rata-rata 2-3 mmHg per detik,

l. Petugas memperhatikan titik pada monometer saat bunyi pertama jelas terdengar ( sistolik ),

m. Petugas melanjutkan membuka katup secara bertahap dan memperhatikan titik dimana bunyi menghilang ( diastolik ),

n. Petugas mengempeskan manset dengan cepat dan total,

o. Petugas mengulangi prosedur bila perlu,

p. Petugas membuka manset dan melipat serta menyimpan dengan baik,

q. Petugas membantu menutup lengan atas,

r. Petugas memberitahu hasil tindakan kepada pasien,

s. Petugas mendesinfeksi bagian telinga (ear peace) stetoskop dan bagian diafragma seteskop dengan kapas alcohol,

t. Petugas mendokumentasikan hasil tindakan,

u. Petugas cuci tangan.

	6. Diagram Alir
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	7. Unit Terkait
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